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MOTTO 

Semua punya tujuan yang indah, tapi tidak semua punya langkah 

yang mudah. Prosesnya mungkin membuat lelah, tapi dengan 

Bismillâh, Insyâ Allâh akan berakhir dengan Alhamdulillâh. 
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ABSTRAK 

 

Hayatun Ni’mah, 190103020188. Pertanggungjawaban Amal Manusia menurut 

Al-Qur’an dan Tafsir Kementrian Agama RI. Pembimbing: (I) 

M.Adriani Yulizar M.A., dan (II) Bashori, M.Ag., pada Program 

Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan 

Humaniora UIN Antasari Banjarmasin 2023. 

Kata Kunci: Pertanggungjawaban Amal Manusia, Tafsir Kementrian Agama RI. 

Penelitian ini dilatar belakangi dengan kurangnya kajian-kajian ilmiah 

yang membahas tentang pertanggungjawaban amal manusia Ketika di akhirat, 

sehingga membuat pemahaman tentang catatan amal ini pada umat tidak mendalam 

dan masih membutuhkan bacaan-bacaan terkait hal itu. Maka penulis menjadikan 

hal ini sebagai bahan penelitian agar hal ini dapat dipahami lebih mudah. 

Fokus permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana istilah-istilah 

dalam Al-Qur’an yang menunjukkan makna pertanggungjawaban seperti kata al-

amanah, al-mas’ul dan al-taklif. Setelah itu baru membahas tentang penafsiran 

ayat-ayatnya menurut Tafsir Kementrian Agama RI. Ayat-ayat yang dibahas 

adalah: Q.S. al-Baqarâh/2: 286, Q.S. al-Nisâ /4: 58, Q.S. al-Isrâ/17: 36 dan Q.S. al-

Ahzâb/33: 72. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research) 

meneliti data-data yang bersumber dari leteratur dan berkaitan dengan masalah 

yang akan diteliti yaitu pertanggungjawaban amal manusia menurut Al-Qur’an dan 

Tafsir Kementrian Agama RI. Tulisan ini juga menggunakan deskriptif analisis 

yang digunakan untuk mendeskripsikan data yang terkait sehingga dapat tersusun 

secara kronologis. 

Hasil penelitian ini adalah amal merupakan satu-satunya yang dimiliki 

manusia untuk dibawa mati. Sehingga, amal perbuatan yang pernah di perbuatnya 

di dunia akan dipertanggungjawabkan. Setiap amalan hamba dicatat oleh malaikat 

dengan sangat rinci pada buku catatan amal tanpa ada satu amalan kecilpun yang 

tertinggal begitu juga amal yang besar. Buku catatan amal itu akan diberikan pada 

hari kiamat kepada masing-masing pemiliknya dengan cara yang berbeda-beda 

menurut amalannya masing-masing. Orang-orang yang selamat akan menerima 

dengan tangan kanannya disertai perasaan yang bahagia. Sedangkan orang-orang 

yang celaka akan menerima buku catatan amalnya dengan tangan kirinya disertai 

rasa takut dan penyesalan yang teramat dalam. 
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KATA PENGANTAR 

 

 

Alhamdulillâh, segala puji syukur kehadirat Allah Swt.  yang Maha 

Pengasih, Maha Penyayang. Atas berkat Rahmat dan Karunia-Nya maka turunlah 

kebaikan dan atas Petunjuk-Nya tercapailah suatu tujuan. 

Sholawat serta salam selalu tercurah kepada manusia yang paling sempurna, 

yang paling agung budi pekerti dan sebaik-baik tauladan yakni baginda Nabi 

Muhammad Saw. beserta seluruh kerabat, sahabat serta umat islam hingga akhir 

zaman. Alhamdulillâh rasa syukur peniliti dapat menyelesaikan skripsi ini dengan 

judul “Pertanggungjawaban Amal Manusia Menurut Al-Qur’an dan Tafsir 

Kementrian Agama RI”.  

Peneliti menyadari dalam penyusunan skripsi ini tidak terlepas dari semua 

pihak yang telah membantu, memberikan bimbingan dan dukungan baik berupa 

nasehat, motivasi, tenaga, fikiran serta do’a sehingga selesailah skripsi ini. Oleh 

karena itu, peneliti mengucapkan terima kasih sebanyak-banyaknya serta 

penghargaan yang setinggi-tingginya terutama kepada yang terhormat: 

1. Bapak Prof. Dr. H. Mujiburrahman, MA sebagai Rektor Universitas Islam 

Negeri (UIN) Antasari Banjarmasin yang telah menerima saya sebagai 

Mahasiswa UIN Antasari Banjarmasin. 

2. Bapak Dr. Dzikri Nirwana S. Th.I, M.Ag sebagai Dekan Fakultas 

Ushuliddin dan Humaniora yang telah menyetujui judul skripsi ini. 

3. Bapak Riza Saputra, M.A sebagai Ketua Prodi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir 

yang juga menyetujui serta memberikan masukan, kebijakan dan 

kemudahan terhadap penelitian ini. 
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4. Bapak M. Adriani Yulizar M.A selaku pembimbing I dan Bapak Bashori 

M.Ag., selaku pembimbing II yang selalu memberikan arahan dan 

bimbingannya dari awal sampai bisa menyelesaikan skripsi ini. 

5. Kepada seluruh dosen Fakultas Ushuluddin dan Humaniora UIN Antasari 

Banjarmasin yang telah memberikan ilmu dan pelajaran, serta 

bimbingannya selama saya menuntut ilmu disini. 

6. Kepada Kepala Perpustakaan UIN Antasari Banjarmasin beserta seluruh 

staf dan jajarannya yang telah memberikan layanan dalam meminjamkan 

buku-buku yang diperlukan penulis untuk membaca, membuat makalah, 

jurnal dan skripsi. 

7. Kepada Kepala Perpustakaan Fakultas Ushuluddin dan Humaniora beserta 

seluruh staf dan jajarannya yang telah memberikan layanan dalam 

meminjamkan buku-buku yang diperlukan penulis untuk membaca, 

membuat makalah, jurnal dan skripsi. 

8. Kepada Perpustakaan Daerah Kalimantan Selatan beserta seluruh staf dan 

jajarannya yang telah meminjamkan buku-buku, menjadi tempat yang 

sering digunakan untuk mengerjakan tugas dan memfasilitasi wifi gratis 

untuk lebih memudahkan mencari jurnal dan lain-lain. 

9. Kedua orang tua, saudara-saudari dan seluruh keluarga yang selalu 

memberikan support dan do’a hingga selesainya penelitian skripsi ini. 

10. Teman-teman seperjuangan Prodi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir angkatan 

2019 yang bersama-sama berjuang menyelesaikan gelar Sarjana, terima 
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kasih atas motivasi dan dukungan kalian semua sehingga peneliti 

bersemangat dalam menyelesaikan penelitian ini. 

Semoga Allah Swt. selalu melimpahkan rahmat, taufik, keselamatan dan 

karunia-Nya kepada mereka semua. Akhirnya, dengan selalu mengharap ridha dan 

Rahmat-Nya semoga tulisan ini dapat memberikan manfaat bagi semua orang.  

Âmîn yâ robbal ‘âlamîn. 

 

 

Banjarmasin, 8 November 2023 

 

 

Hayatun Ni’mah 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

A. Konsonan Tunggal 

1. 
 

 Alif A 16. 
 

 Tha Th 

2. 
 

 B B 17. 
 

 Zha Zh 

3. 
 

 Ta T 18. 
 

 

 
 ' 

4. 
 

 Tsa Ts 19. 
 

 Ghain Gh 

5. 
 

 Jim J 20. 
 

 Fa F 

6. 
 

 Ha H 21. 
 

 Qaf Q 

7. 
 

 Kha Kh 22. 
 

 Kaf K 

8. 
 

 Dal D 23. 
 

 Lam L 

9. 
 

 Dzal Dz 24. 
 

 Mim M 

10. 
 

 .R R 25 ر
 

 Nun N 

 

11. 
 

 

 

Zai 

 

Z 

 

26. 

 
 

 

 

Waw W 

12. 
 

 Sin S 27. 
 

 Ha H 

13. 
 

 Syin Sy 28. 
 

 A ` 

 

 Shad ص .14

 

Sh 

 

 Ya ي .29

 

Y 

 Dhad Dh ض .15
  

 

B. Mad dan Diftong 

1. Fathah Panjang  : Â/â  4. أو  : Aw 

2. Kasrah Panjang  : Î/î  5. اي  : Ay 

3. Dhammah  : Û/û 
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Catatan:  

1. Konsonan yang bersyahadah ditulis dengan Rangkap. 

Misalnya: ربّنا maka ditulis rabbanâ. 

2. Vokal panjang (mad). 

Fathah (baris di atas) di tulis â, kasrah (baris di bawah) ditulis î, serta 

dhammah (baris di depan) ditulis dengan û. Misalnya: القارعة ditulis al- 

alqâri’ah, المساكین ditulis al-masâkîn, المفلحون ditulis al-muflihûn. 

3. Kata sandang alif  + lam (ال) 

Bila diikuti oleh huruf qamariah maka ditulis al, misalnya: : القارعة ditulis al-

qâri’ah. Sedangkan, bila ikuti oleh huruf syamsiah, huruf lam tidak diganti 

dengan huruf yang mengikutinya, misalnya: الرجال ditulis al-rijâl. 

4. Ta’marbuthah (ة) 

Bila terletak di akhir kalimat, ditulis h, misalnya: القارعة ditulis al-qâri’ah. 

Bila terletak ditengah kalimat ditulis t, misalnya: المال زكاة ditulis zakât al-

mâl 

5. Penulisan kata dalam kalimat dilakukan menurut tulisannya, misalnya: 

ُالِٰه ُُالَُُِّاللهُ ُُلُّ  دهُُا نُ  ه   ditulis asyhadu  an lâ ilâha illallâh ا ش 

C. Singkatan-Singkatan 

1. NIM. : Nomor Induk Mahasiswa 

2. H.R. : Hadits Riwayat 

3. NIP. : Nomor Induk Pengawai 

4. Swt.  : Subhânahu wa ta’âlâ 

5. Vol. : Volume 

6. A.s. : ‘Alaihis salâm 

7. Q.S. : Qur’an Surah 
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8. Saw. : Shallallâhu ‘alayhi wa Sallam 

9. t.t. : Tanpa Tahun Terbit 

10. t.tp. : Tanpa Tempat Penerbit 

11. t.p. : Tanpa Penerbit 

12. terj. : Terjemah 

13. No. : Nomor 

14. Dkk. : Dan Kawan-Kawan 
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